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Abstract. This study aims to find out that studying literature can effectively improve
students' mathematics learning achievement with the STAD type cooperative learning
model. The type of research used is research with a qualitative approach. Qualitative
research uses descriptive or verbal data from people who have observed a behavior. The
method used isliterature study. Literature study isan activity that is closely related to the
method of collecting library data, reading and taking notes as well as processing research
materials. The type of data used is secondary data. Secondary data is data that already
exists, so we just need to find and collect existing data. The secondary data source used in
thisresearch is student learning outcomes with the STAD type cooper ative learning model.
From the search results, the researchers found 7 journals relevant to the research topic.
From the journal it was found that there was an increase in student learning outcomes
using the STAD type cooperative learning model.

Keywords: Learning Outcomes, Cooperative, STAD.

Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bahwa belgjar sastra dapat
secara efektif meningkatkan prestasi belgjar matematika siswa dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD. Jenis penelitian dipakai ialah penelitian dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan data deskriptif atau verbal dari orang-orang
yang telah mengamati suatu perilaku. Metode yang dipakai ialah studi kepustakaan. Studi
kepustakaan ialah aktifitas yang erat hubungannya dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca serta mencatat juga mengolah bahan penelitiannya. Jenis data yang
dipakai ialah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang sudah ada, jadi kita
tinggal mencari serta mengumpulkan data yang ada. Sumber data sekunder yang dipakai
riset ini ialah hasil belgjar siswa dengan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Dari
hasil pencarian peneliti mendapatkan 7 jurna yang relevan dengan topik penelitian. Dari
jurnal tersebut didapat bahwa adanya peningkatan hasil belgjar siswa dengan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.

Kata kunci: Hasil belgjar, Kooperatif, STAD
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STUDI LITERATUR PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
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LATAR BELAKANG

Pendidikan miliki peran krusial di aspek kehidupan, sebab pendidikan akan
berdampak pada perkembangan sumber daya manusia. Pendidikan mampu
mengembangkan secara optimal berbagai potensi, Artinya tingkat perkembangan pribadi
yang sangat tinggi, fisiologi, keilmuan, psikis, sosial serta spiritual, sesuai dengan tingkat
perkembangan dalam kehidupan individu. Pendidikan yang tersissem dengan baik
harapannya akan melahirkan anak bangsa sebagai penerus yang terampil sertasiap bekerja
di eraini.

Bearagam upaya yang dilakukan guna tingkatkan mutu pendidikan dengan
memberikan penataran kepada guru-guru, melengkapi fasilitas belgjar di sekolah seperti
alat peraga, memberikan workshop ataupun seminar kepada guru atau pelaku pendidik
dan kepada siswa, dan juga mengembangkan model-model pembelgaran yang dapat
mempermudah proses pembelgjaran. Pada kenyataannya, semua upaya tersebut belum
diimplementasikan dengan baik. Dan juga dalam praktiknya siswa tak mau aktif saat
belgjar, ahasil guru mendominasi kelas saat pemaparan materi, serta berikan contoh soal,
dan juga meminta siswa mengerjakan latihan pada buku teks dan LKS berdasarkan
observas dan refleks yang dilakukan. Semua itu tentu berdampak pada prestasi belgjar
siswa, apalagi prestasi Matematikanya relatif rendah atau di bawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal).

Berdasarkan hasil observasi dan reflekss yang dilakukan oleh Komang (2021),
Ternyata siswakelas IXG SMP Negeri 1 Loaddem tahun pelgjaran 2019/2020 tidak tampil
maksimal dalam pel ajaran matematikanya. Pengamatan menunjukkan bahwa ketika belgjar
matematika, ketika proses pembelgjaran berlangsung, siswa tampak tidak mau
berpartisipasi dalam kegiatan pembelgaran, dan belgjar hanya karena mereka melihat,
mendengar, dan mengingat penjelasan guru, itu menunjukkan bahwa Anda aktif. Kurang
efektif. Minimnya siswa berpartisipasi siswa pada pengambilan konsep dari materi yang
dipelgjari. Murid banyak yang tak berani bertanya pada guru mengenai pertanyaan yang
akan dipecahkan. Selain itu, siswa cenderung tidak mengobrol dengan temannya.
Pembelgjaran demikian dapat dipastikan bahwa hasil belgjar siswa kelas IXG pada mata
pelgaran Matematika relatif rendah dan selalu di bawah KKM yang ditentukan. Di atas
kertas statistik dan daya serap mahasiswa ialah 70,75 dengan tingkat capaian akademik
65,00%. Hasil yang didapatkan tentunya jauh dari harapan dan diperlukan upaya untuk
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meningkatkannya. Di antara sekian banyak model pembelgaran yang ada, model
pembelgaran kooperatif tipe STAD sering diuji dan terbukti efektif. Model ini dipilih
karena didasarkan pada pemikiran bahwa model pembelgaran kooperatif seperti STAD
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelgaran
sehingga siswa memperol eh pengalaman langsung dalam mempelgjari konsep-konsep dari
materi yang dipelgjari.

KAJIAN TEORITIS

Hasil Belgjar
Hasil belgar dikatakan juga prestasi belgjar, kata prestass berasal dari kata

Belanda,yaitu prestatie yang dalam bahasa Indonesia dikatakan prestasi, yang berarti hasil
dari suatu usaha. Keberhasilan secaraluas dipakai sertadipahami selayaknyakemampuan,
keterampilan, serta sikap individu untuk selesaikan sesuatu, sering digunakan sebagai alat
ukur untuk menentukan pemahaman individu tentang materi yang sedang dipelgjari. Hasil
belajar berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil yang diperoleh dari
melaksanakan kegiatan ataupun proses yang timbulkan perubahan fungs input.
Sedangkan belgjar ialah masa perubahan semua individu berperilaku yang relatif
permanen akibat pengalaman serta interaksi dengan lingkungan yang berkaitan dengan

proses kognitif.

Indikator Hasil Belajar
Secaraumum hasi| belgjar dapat dikelompokkan menjadi tiga bidang, yaitu: kognitif,

psikologis dan afektif

1. Penilaian Ranah Kognitif, idah domain yang erat kaitannya dengan tingkat pengetahuan
individu yang ditunjukkan lalui tes serta bukan tes.

2. Penilaian Ranah Afektif, adalah ranah yang berkaitan dengan sikap individu terhadap
pencapaian tujuan belgar.

3. Penilian Ranah Psikologis, Menurut Mardapi, psikokinetik meliputi: gerak, motorik
dasar, motorik perseptual, motorik keterampilan, dan gerak indah dan kreatif.
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Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Umumnya hasil belgjar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal (dalam diri) serta

faktor eksternal (luar diri), yakni :

1.

Faktor internal, meliputi faktor fisiologis ataupun fisik individu baik yang sifathya
bawaan yang berhubungan pada penglihatan, pendengaran, struktural tubuh, kecacatan,
dll, faktor psikologis genetik, faktor intelektual terbagi atas faktor potens (bakat) dan
faktor aktual (keterampilan), faktor non-intelektual yaitu unsur perilaku terpilih serupa
tindakan, ketertarikan, Kerutinan, semangat, keperluan, skema diri, menyesuaikan diri
serta sentimen.

Faktor Eksternal meliputi faktor sosial terdiri atas Faktor lingkungan keluarga, sekolah
serta masyarakat

Faktor kelompok, meliputi budaya, lingkungan fisik, spiritual atau agama. (Tim
Pengembangan MKDP, 2013)

Beragam faktor ini saling keterkaitan satu dengan yang lain guna pengaruhi hasil

belgjar anak didik. Faktor ini bisa pengaruhi kecerdasan serta kecemasan siswa.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Student Teams Achievement Division (STAD) dikembangkan oleh Robert E. Slavin

bersama teman-temannya di Universitas Jhon Hopkins serta metode pembelgjaran
kooperatif sederhana. Pembelgjaran STAD merupakan jenis model pembelgjaran
kooperatif yang menerapkan kelompok kecil dengan jumlah anggota sama dan dipilih
secara acak sehingga kelompok akan bersifat heterogen. Menurut Laa (2017), model
koperatif adalah model pembelgaran yang bisa menaikkan hasil belgar siswa, membantu
siswa dalam selesaikan tugas serta dalam mewujudkan tujuan pembelgjaran.

Menurut Slavin (2005) STAD terdiri dari limalangkah antaralain:

a Presentasi kelas, materi pembelgaran pertama kali dikenalkan pada internal
presentation. Perbedaan antara presentasi kelas dan pengajaran reguler adalah bahwa
presentasi sebenarnya harus fokus pada unit STAD.

b. Tim, setiap kelompok memiliki 4-5 siswa heterogen

c. Tes, setiap anggota kelompok tidak diperkenankan kerjasama menjawab tes.

d. Hasil kemampuan siswa, ide dari hasil kemampuan tiap siswa ialah agar siswa
mengetahui sudah sgjauh mana kemampuan mereka dan apakah mereka sudah

mencapai tujuan, jika belum maka mereka harus lebih bekerja keraslagi.
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e. Penghargaan, tim akan menerima reward tertentu jika mereka sudah mencapai hasil
rata-rata sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
Menurut trianto Fase-fase pembelgaran Kooperatif tipe STAD ( Sudent Teams

Achievement Division)

Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD
FASE TINGKAH LAKU GURU

Fase-1 Menyampaikan semua tujuan pelgjaran yang ingin

Menyampaikan tujuan dan | dicapal pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa

memotivasi siswa belajar

Fase-2 Guru menyampaikan informas kepada siswa dan
Menyajikan informasi jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan

Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara
Mengorganisasikan siswa | membentuk kelompok belgar dan membantu setiap

kedalam kelompok kooperatif | kelompok agar melakukan transisi secara efisien

Fase-4 Guru membimbing kelompok - kelompok belgjar pada
Membimbing kelompok | saat mereka mengerjakan tugas mereka

bekerja dan belgjar

Fase-5 Guru mengevaluas hasil belgjar atau masing-masing
Evauas kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

Fase-6 Guru menghargai baik upaya maupun hasil belgar
Memberikan penghargaan indivudu dan kelompok

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dipakai ialah penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif berfokus pada analisis data non-matematis yang mendapat hasil lalui data yang
telah terkumpul dari beragam cara, termasuk wawancara, observasi, dokumen, serta
eksperimen. Metode yang dipakai ialah studi kepustakaan. Studi kepustakaan ialah aktifitas
yang erat hubungannya dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca serta

mencatat juga mengolah bahan penelitiannya.
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data, merupakan prosedur yang difokuskan pada penyederhanaan, abstraksi

serta konversi data “kasar” yang dibentuk dari data yang tercantum pada sebagian surat

skripsi, surat kabar, serta thesis. Untuk itu, data diringkas dan hanya yang paling

penting yang terpilih.

2. Penygjian data, berupa penjelasan (deskriptif), diagram, flowchart maupun hubungan

antar kategorik dengan interpretasi tes naratif.

3. Pengambilan kesimpulan, kesimpulan ditarik bertahapan, mulai dari kesimpulan awal.

Para peneliti juga meminta pertimbangan dari para pemangku kepentingan yang terkait

dengan penelitianini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pencarian peneliti mendapatkan 4 artikel yang relevan dengan topik
penelitian. Adapun artikel tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Artikel Yang Relevan

Smp Negeri 11 Kota Bengkulu

No | Nama Penulis Judul Penélitian Jenjan Materi Kode
(Tahun) g
1 Dewa Made| Upaya Meningkatkan Prestas | SMA Fungsi Ji
Jebeg (2020) Belgar Matematika Materi Fungsi Komposisi
Komposiss Melalui Pembelgaran
Model Kooperatif Tipe STAD
Siswa Sma Negeri 1 Tegallalang
2 Hendra (2018) | Peningkatan Hasl| Belgar | SMA Peluang J2
Matematika Siswa Kelas Xi IPA suatu
SMA Negeri 1 Bangkinang kejadian
Melalui Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe STAD
3 Marsito (2022) | Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa | SMA Deret J3
Melalui Model Kooperatif STAD aritmatika
Pada Materi Deret Aritmatika Di
Kelas X1l Ipallpal SmaNegeri 2
Percut Sei Tuan Tahun Pelgjaran
2018/2019
4 Fiki  Puspita | Upaya Peningkatan Hasll Belgar | SMP Bangun A
Sari, Syafdi | Matematika ~ Siswa  Dengan datar
Maizora, Dewi | Pembelgaran  Kooperatif  Tipe segiempat
Herawaty Student Team  Achievement dan
(2017) Division (STAD) Di Kelas Vii segitiga
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Tabel 3. Rangkuman Peningkatan Hasil Belajar M atematika Dengan M odel
Kooperatif Tipe STAD

No | Kode | Hasil pendlitian
1 Sebelum diberikan siklus, ketuntasan belgar siswa hanya mencapai
25,71% dan ini sangat jauh dari syarat ketuntasan. Atas dasar ini maka
dilakukan tindakan pada sikus | sehingga ketuntasan belgjar menjadi
77,14% dan semakin meningkat lagi dengan diberikannya tindakan pada
siklus Il menjadi 97,14% dan standar deviasi dari tiap siklus semakin
menurun menjadi 4,35 dan ini membuktikan bahwa model pembelgjaran
yang digunakan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
2 |2 Dari hasil belgjar siswa, dapat dilihat bahwa daya serap siswa meningkat
dari 67,55 (siklus 1) menjadi 73,98 (siklus 2), sedangkan ketuntasan siswa
meningkat dari 46% (siklus 1) menjadi 69% (siklus 2). Dari segi aktivitas
siswa, pengamat menilai bahwa juga ada peningkatan dari siklus 1 ke
siklus 2 untuk tiap-tiap indikator penilaian aktivitas siswa.
3 |31 Adanya peningkatan rata-rata hasil belgjar siswa pada siklus Il sebesar
11,98%, ketuntasan belgar siswa meningkat sebesar 9,31% dan
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat sebesar 2,32%. Meskipun
persentase ketuntasan belgjar siswa pada siklus Il sebesar 41,86%,
sehingga tidak mencukupi SKBM klasikal di SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan, yaitu = 80%, namun hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
strategi  pembelgjaran STAD ini dapat diterapkan dalam upaya
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi deret aritmatika kelas XI|
IPA 1 SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.
4 |A Analisis tes siklus | menunjukkan nilai rata- rata siswa 72,82 dengan
ketuntasan belgjar klasikal 55,88%, kemudian pada siklus Il hasil belgjar
meningkat dengan nilai rata-rata siswa 81,24 dengan ketuntasan belgjar
klasikal 70,59%. Peningkatan jugaterjadi padasikluslll dengan nilai rata-
rata siswa 83,88 dengan ketuntasan belgjar klasikal 82,35%.

Dari keempat artikel tersebut terlihat peningkatan setelah diberikan 2 siklus. Untuk
lebih jelas maka dismpulkan pada Tabel 4. dibawah ini

Tabel 4. Rangkuman Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tiap Siklus

Kode Artikel J1 J2 J3 N'!
Sebelum Siklus 25,71%

Siklus | 77,14% 77,5% 9,31% 55,88%
Siklus 1 97,14% 90% 41,86% | 70,59%
Siklus 11 82,35%
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Dari Tabel 4. terlihat peningkatan pada indikator kognitif terhadap hasil belagjar
siswa menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD. bukan hanya di ranah
kognitif sgja, ranah efektif dan psikomotorik juga sangat meningkat. Sebagai
gambaran,hampir disetiap artikel pada siklus keduanya siswa semakin aktif baik itu
bertanya, berdiskusi dan memberikan pendapat mereka. Dasil hasil penelitian keenam
artikel dapat diketahui bahwa inovasi dalam metode pembelgjaran dikelas sangat
dibutuhkan. Artikel tersebut menjadi bukti dan referensi yang baik dalam menolong guru
untuk bisa meningkatkan proses pembelgjaran dikelas dengan aktif dan menarik. Dimana
seluruh artikel menemukan bahwa terjadinya peningkatan hasil belgjar matematika
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kessmpulan
Berdasarkan hasil studi literatur dari berbagai sumber data, yaitu 7 artikel berbedayang
relevan ada peningkatan yang baik dengan menggunakan metode STAD. Ada yang
signifikan, adajugayang mengalami sedikit peningkatan. Sehinggadari pembahasan yang
telah dilakukan dapat dissimpulkan bahwa hasil belgjar dapat ditingkatkan dengan
menggunakan metode STAD.
2. Saran
Berdasarkan hasil studi literatur yang sudah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa
saran:
1. Berdasarkan studi literatur memang benar hasil belgjar dapat meningkat
2. Bagi sekolah dan guru, diharapkan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD ini karena dapat meningkatkan hasil belgjar matematika siswa
3. Bagi pendliti, diharapkan mencari sumber data penyebab mata pelajaran matematika
rendah
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